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ABSTRAK 

JUMRIA.2023. Akurasi Moving Average dalam Prediksi Harga Saham pada 
Jakarta Islamic Indeks (JII 30) di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh: Mira dan Nurlina. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi moving average dalam 
memprediksi pergerakan saham perusahaan di indeks JII 30 yang dapat menjadi 
acuan investor saham syariah dalam mengambil keputusan investasi baik itu 
keputusan menjual ataupun membeli. Jenis penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham yang terdaftar di JII 30. 
Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling digunakan, 
29 saham yang menjadi sampel adalah saham-saham yang mengalami peristiwa 
golden cross dan death cross pada periode pengamatan, yaitu Januari- Mei 2023. 
Data diperoleh melalui aplikasi Profits. Hasil penelitian ini dalam indeks saham JII 
30 yang mengalami sinyal golden cross dan death cross diperoleh 54 sinyal 
dimana dari semua sinyal tersebut terdapat 44 sinyal yg sukses dan 10 sinyal yang 
gagal. Dari data tersebut diperoleh tingkat akurasi Moving Average dalam 
memprediksi harga saham sebesar 81,4%. Berdasarkan temuan penelitian ini 
dapat memperoleh manfaat dari penggunaan indikator Moving Averagr untuk 
memprediksi tren harga di masa depan dan mengidentifikasi kapan harus membeli 
dan menjual saham untuk memaksimalkan keuntungan. 

 

Kata Kunci: Akurasi, Analisis Teknikal, Moving Average 
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ABSTRACT 

JUMRIA.2023. Accuracy of Moving Average in Stock Price Prediction on 
Jakarta Islamic Index (JII 30) on Indonesia Stock 
Exchange. Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by: Mira and 
Nurlina. 

This study aims to determine the level of accuracy of moving averages in predicting 
the movement of company shares in the JII 30 index which can be a reference for 
Islamic stock investors in making investment decisions, both selling and buying 
decisions. This type of research uses quantitative methods using the Mann-
Whitney non-parametric test. The population used in this study are stocks listed in 
JII 30. In sampling using purposive sampling techniques  used, 29 stocks that were 
sampled were stocks that experienced golden  cross and death cross  events in 
the observation period, namely January-May 2023. Data is obtained through the 
Profits application. The results of this study in the JII 30 stock index that 
experienced golden cross and death cross signals obtained 54 signals where from 
all these signals there were 44 successful signals and 10 failed signals. From this 
data, the accuracy of the Moving Average in predicting stock prices was 81.4%. 
Based on the findings of this study can benefit from using the Moving Averagr 
indicator to predict future price trends and identify when to buy and sell stocks to 
maximize profits. 

Keywords: Accuracy, Technical Analysis, Moving Average 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

0,41% berdasarkan data per juni 2022 jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya (KOMINFO, 2022). Meskipun mengalami kenaikan akan tetapi 

terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu kesenjangan antara pangsa pasar 

keuangan syariah dengan konvensional yang masih besar. Pembiayaan syariah 

misalnya, jika dibandingkan dengan pembiayaan konvensional minat masyarakat 

sangatlah rendah. Survei nasional yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tahun 2022 menunjukkan tingkat inklusi keuangan syariah di Indonesia 

tercatat hanya 12,12% hal ini tentu sangat jauh jika dibandingkan inklusif 

keuangan secara umum yaitu sebesar 85,10%.(Mutia cindy annur, 2022) 

 

Rendahnya tingkat inklusi keuangan syariah dan market share syariah di indonesia 

pastinya menimbulkan pertanyaan besar karena Indonesia menduduki posisi 

pertama dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia. Merujuk pada 

laporan The Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC) 86,7% (237,56 juta 

orang) penduduk Indonesia menganut agama Islam.(Rizaty, 2022) Rendahnya 

tingkat literasi keuangan syariah diduga menjadi faktor utama yang menyebabkan 

kurangnya minat masyarakat akan jasa dan produk keuangan syariah.  

 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 

2022 tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia hanya sebesar 9,14%. Upaya 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam meningkatkan literasi dan minat masyarakat 

terkait jasa dan produk keuangan syariah adalah dengan membuat Galeri 

Investasi dengan keberadaan Galeri tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi dan pemahaman masyarakat terkait jasa dan produk keuangan syariah 

khususnya yang terdapat dipasar modal Indonesia. Beberapa jasa dan produk 

keuangan syariah yang di perdagangkan dipasar modal syariah seperti reksadana 

syariah, saham syariah, sukuk dll. Semua produk tersebut diperjual belikan dipasar 

modal Indonesia.(OJK, 2022) 

 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menerapkan prinsip 

syariah dan perubahan gaya hidup menjadi penyebab meningkatnya tren investasi 

di pasar modal syariah Indonesia dalam tiga tahun terakhir salah satunya pada 

produk saham syariah. Dianggap mampu memberikan imbal hasil lebih baik dan 

adil berdasarkan prinsip syariah membuat saham syariah dianggap mempunyai 

daya tarik yang lebih positif. Saham-saham syariah yang di catat dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) dan di update pada bulan Mei dan November hingga Desember 

atau dua kali dalam setahun.(permata derry sari & Rindah Febriana Suryawati, 

2020) 

 

Terdapat dua indeks saham syariah di Indonesia yaitu Indonesia Sharia Stock 

Index (ISSI) dan Jakarta Islamic Index (JII). ISSI merupakan indeks yang 

menggambarkan seluruh saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sedangkan JII merupakan indeks yang menggambarkan 30 saham syariah 

yang memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi terbesar. (permata derry sari & 

Rindah Febriana Suryawati, 2020). Oleh karena itu saham-saham yang terdaftar 
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dalam JII dapat menjadi pilihan Investasi bagi investor syariah. Namun dalam 

memilih saham-saham tersebut tentunya investor membutuhkan alat analisis 

teknikal yang dapat memudahkan investor untuk memprediksi pergerakan harga 

saham dan membantu membuat keputusan jual/beli saham sehingga dapat 

memaksimalkan keuntungan dalam berinvestasi saham, salah satunya moving 

average. 

 

Moving average merupakan indikator analisis teknis yang digunakan untuk 

memprediksi bagaimana nilai harga rata-rata instrumen investasi akan berubah 

dari waktu ke waktu. MA5, MA30, dan MA60 adalah periode yang paling sering 

digunakan dalam analisis teknikal ini. MA5 digunakan untuk melihat harga pasar 

rata-rata mingguan instrumen investasi, MA30 digunakan untuk melihat harga 

pasar rata-rata bulanan instrumen investasi, dan MA60 merupakan harga pasar 

rata-rata instrumen pengeluaran setiap tiga bulan.(Putri Reza Nindya Maharani 

Harsono et al., 2022)  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan antara prediksi harga dengan menggunakan 

indikator Moving Average dan harga kenyataan? 

2. Berapa tingkat akurasi Moving Average dalam memprediksi harga saham di JIII 

30 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara prediksi harga dengan 

menggunakan indikator Moving Average dan harga kenyataan? 
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2. Untuk mengetahui tingkat akurasi moving average dalam memprediksi 

pergerakan saham perusahaan di indeks JII 30 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti dan bagi 

investor atau trader, sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai antara prediksi harga dengan harga kenyataan menggunakan 

indicator moving average. 

2. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para 

investor dan trader mengenai tingkat akurasi menggunakan indicator moving 

average 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pasar Modal 

Pasar modal merupakan wadah transaksi efek yang memberikan peluang bagi 

perusahaan untuk memperoleh pendanaan dengan menerbitkan surat berharga 

yang kemudiaan dapat dijadikan sarana investasi oleh masyarakat. (Ifni 

Aqmarina1, 2023). Pasar modal sendiri memiliki berbagai instrumen investasi yang 

bisa menjadi pilihan dalam berinvestasi sesuai dengan karakteristik resiko dan 

keuntungan dari tiap instrumen (Muhammad Fauzan, 2022). Oleh sebab itu peran  

pasar modal sangat penting dalam membangun perekonomian negara. 

Berinvestasi di pasar modal tentunya harus memperhatikan keuntungan dan 

resiko yang didapatkan (Jezika K. Simuru et al., 2021). Karena pasar modal 

melayani dua tujuan memungkinkan bisnis mengumpulkan modal dari investor dan 

memungkinkan masyarakat umum untuk berinvestasi dalam berbagai instrumen 

keuangan di pasar modal. Hal ini yang membuat keberadaannya memainkan 

peran penting dalam perekonomian suatu negara (Haanurat Ifayani et al., 2021) 

 2. Investasi 

Dikutip dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Investasi merupakan kegiatan 

pembelian instrumen investasi untuk jangka panjang dengan tujuan menghasilkan 

keuntungan (Ketut Tanti Kustina, 2023). Terdapat berbagi jenis instrumen 

investasi yang dapat menjadi pilihan masyarakat diantaranya saham, reksadana, 
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obligasi, deposito, properti, maupun emas sebagian besar instrumen investasi 

tersebut dapat ditransaksikan di pasar modal (Cahyani & Mahyani, 2020) 

 3. Teori Signal 

Menurut (Firmansyah 2017) teori signal merupakan asimetri informasi yang 

berpegang pada anggapan bahwa manajer dan investor tidak mempunyai jalan 

yang sama untuk mengetahui informasi perusahaan, dimana sebuah informasi 

perusahaan yang diketahui manajer tidak dikatakan kepada investor sehingga 

terdapat kekurangan informasi antara manajemen dan investor yang 

mengakibatkan kejadian peralihan pada struktur modal perusahaan yang 

berdampak pada nilai perusahaan. Oleh karena itu kejadian tersebut dikatakan 

sinyal atau petunjuk. (Buchari, Murni, and Untu N. 2023) 

4. Saham Syariah 

Saham syariah merupakan alternatif investasi legal yang mengikuti prinsip 

panduan pasar modal syariah. Aktifitas syirkah atau prinsip penyertaan 

modal dalam pasar modal syariah dengan hak bagi hasil merupakan sistem 

yang digunakan. Jumlah hutang dan pendapatan yang diterima secara non 

halal oleh emiten harus lebih rendah dari total aset pada saham syariah, 

sedangkan pada sistem konvensional tidak terikat atau bebas (Arman et al., 

2022). 

5.JII30 

Jakarta Islamic Index (JII) dikenal sebagai indeks saham syariah pertama di pasar 

modal Indonesia yang resmi diluncurkan pada 3 Juli 2000. Saham-saham yang 

terdaftar dalam JII 30 ditentukan berdasarkan beberapa syarat. Bursa Efek 

Indonesia nantinya akan mengidentifikasi dan menyeleksi saham-saham yang 
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menganut hukum syariah kemudian mengelompokkan 30 saham yang memiliki 

tingkat kapitalisasi dan likuiditas tertinggi dalam JII 30 dan akan diupdate pada 

bulan Mei dan November (Hartati Neneng, 2021). 

6. Indikator Moving Average 

Moving Average (MA) merupakan indikator analisis teknikal yang penggunaannya 

dikenal mudah dan populer dikalangan investor (Ong Edianto, 2016). Moving 

Average merupakan harga historis rata-rata baik harga pembukaan, penutupan, 

tertinggi, terendah, maupun volume. Moving Average membantu untuk 

mempermudah melihat tren harga masalalu dan dimasa yang akan datang. Cara 

membaca indikator Moving Average sangatlah mudah, jika garis MA memotong 

garis harga saham dari bawah maka prediksi tren harga saham akan cenderung 

turun dan sebaliknya jika garis MA memotong garis harga saham dari atas 

kebawah maka prediksi tren harga akan cenderung naik. Berdasarkan tingkat 

sensitivitas Moving Average dapat dibedakan menjadi 3 jenis indikator yaitu 

Simple Moving Average (SMA), Weighted Moving Average (WMA), dan 

Exponential Moving Average (EMA) (Simuru et al., 2021). Adapun berdasarkan 

periode waktu penggunaan MA dapat digolongkan menjadi tiga yaitu MA jangka 

pendek, MA jangka menengah, dan MA jangka panjang. MA jangka pendek 

biasanya menggunakan MA 10 dan MA 20 MA jangka menengah biasanya 

menggunakan MA 50 sedangkan MA jangka panjang biasanya menggunakan MA 

100 (Schlotmann Rolf & Czubatinski Moritz, 2019). 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti  

Judul 

Penelitian 

 

Nama 

Jurnal 

 

Tahun 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Nur 

Alviyanil 

Izzah, Dina 

Yeni 

Martia, 

Maria 

Imaculata, 

Moh Iqbal 

Hidayatulla

h, Andhika 

Bagus 

Pradana, 

Diyah Ayu 

Setiyani, 

Enes 

Sapuri 

Analisis 

Teknikal 

Pergerakan 

Harga Saham 

Dengan 

Menggunakan 

Indikator 

Stochastic 

Oscillator dan 

Weighted 

Moving 

Average  

Jurnal 

Keunis 

(Keuangan 

dan Bisnis 

2021 Metode 

Penelitian 

Deskriptif 

Berdasarkan hasil 

analisis 

menggunakan 

indikator 

stochastic yang 

menunjukan level 

overbought dan 

level oversold 

harga saham, 

saham 

perusahaan INDS 

menunjukkan 

sinyal jual dan 

sinyal beli lebih 

banyak 

dibandingkan 

perusahaan lain 

selama periode 

pengamatan. Dari 

kelima saham 

tersebut, hanya 

KLBM yang 

terpengaruh atas 

kondisi pandemic 

covid-19 di 

Indonesia. 
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Sedangkan 

berdasarkan 

analisis dengan 

indiator Weighted 

Moving Average 

(WMA), saham 

KBLI 

menunjukkan 

sinyal jual dan 

sinyal beli lebih 

banyak 

dibandingkan 

saham 

perusahaan lain. 

Selain itu KBLI 

juga terlihat 

terpengaruh 

adanya pandemic 

covid-19 di 

Indonesia. 

2 Muhamma

d Aldin 

Hidayat 

Analisis 

Teknikal 

Pergerakan 

Harga Saham 

dengan 

Indikator 

Candlestick, 

Moving 

Average, dan 

Stochastic 

Oscillator 

Jurnal Riset 

Manajemen 

dan Bisnis 

(JRMB) 

2022 Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa analisis 

teknikal 

pergerakan harga 

saham dengan  

menggunakan 

indikator  tersebut 

dapat digunakan 

dengan sanga 

baik. Hasil dari 

analisis teknikal 

menunjukkan 
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bahwa  

pergerakan  

harga   

saham 

perusahaan 

farmasi yang 

terdaftar pada 

ISSI sedang 

mengalami trend 

naik yang 

ditunjukan dari 

grafik candlestick  

yang kemudian 

didukung dengan 

Indikator Moving 

Average. 

Rekomendasi 

keputusan 

investasi muncul 

oleh  indikator 

Stochastic 

Oscillator yang 

dapat 

dimanfaatkan  

oleh   

para investor 

sebagai acuan 

pengambilan 

keputusan. Hasil  

analisis  data  

tidak  bersifat  

mutlak,  karena  
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setiap  investor  

memiliki  teknik  

yang  berbeda  

seperti  

penentuan  titik  

swing  high  dan  

swing  low,  dan  

rentang  waktu  

yang   

digunakan. 

 
3 Hermiza 

Merdesci, 

Maryam, 

Khairil 

Ikhwan 

Peramalan 

Produksi 

Kelapa di 

Indigrasi Hilir 

dengan 

Pendekatan 

Model 

Autoregressive 

Intergrated 

Moving 

Average 

Jurnal 

Sistem 

Informasi 

2023 Metode 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

peramalan bahwa 

jumlah produksi 

kelapa untuk 5 

tahun yang akan 

datang (2022- 

2026) adalah 

menurun. Jika hal 

ini dibiarkan, lama 

kelamaan 

Indragiri Hilir tidak 

lagi menjadi 

penghasil kelapa 

terbesar di Riau. 

Solusi yang 

diberikan adalah 

peremajaan atau 

replanting 

terhadap lahan 

tanaman yang 

rusak dan tua 

perlu 
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ditingkatkan. 

Dalam hal ini, 

perlu peranan 

pemerintah dalam 

meningkatkan 

program 

peremajaan 

tanaman, 

khususnya pada 

perkebunan 

rakyat. 

4 Isnaini 

Nuzula 

Agustin, 

Fariono  

Perbandingan 

Analisis 

Teknikal 

dengan 

Pendekatan 

Moving 

Average dan 

Parabolic SAR 

dalam 

Memprediksi 

Pengambilan 

Saham Pada 

Indeks Saham 

LQ45    

Jurnal 

Ekonomi 

dan Bisnis 

2023 Metode 

kuantitatif 

 Hasil uji 

menunjukkan 

bahwa tidak 

terdapat 

perbedaan 

signifikan antara 

performa indikator 

moving average 

dengan inidikator 

parabolic sar. 

Namun demikian, 

parabolic sar 

menunjukkan 

ketepatan 

prediksi yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan moving 

average. Hasil 

penelitian ini 

diharapkan dapat 

mendukung 
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investor dalam 

memilih indikator 

teknikal yang 

baik, sehingga 

dapat 

memperoleh hasil 

prediksi harga 

saham dengan 

lebih akurat untuk 

mendapatkan 

pengembalian 

yang optimal. 

5 Renita 

Rahma 

Dewi,Elia 

Mustikasari 

ANALISIS 

TEKNIKAL 

PERGERAKA

N HARGA 

SAHAM 

UNTUK 

MENGAMBIL  

KEPUTUSAN 

INVESTASI 

PADA SAHAM 

SUB SEKTOR 

TELEKOMUNI

KASI  

YANG 

TERDAFTAR 

DI BURSA 

EFEK 

INDONESIA 

Jurnal 

Nasional 

2021 Metode 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian, 

Penulis 

memperkirakan 

sebelumnya 

hanya terdapat 

tiga (3) 

rekomendasi 

yang bisa 

diberikan 

berdasarkan 

analisis. 

Penelitian ini 

menghasilkan 

lima (5) hingga 

enam (6) 

rekomendasi 

keputusan 

investasi yang 

bisa diberikan. 

Rekomendasi 
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tersebut antara 

lain: rekomendasi 

aksi beli, 

rekomendasi 

zona merah 

hindari kerugian, 

rekomendasi 

zona kuning 

hindari kerugian, 

rekomendasi aksi 

tahan, 

rekomendasi aksi 

ambil untung, dan 

rekomendasi 

ambil untung 

alternatif jika 

memungkinkan. 

Penulis memilih 

satu diantara 

empat sampel 

yaitu PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk, 

dikarenakan 

saham TLKM 

mengalami 

pergerakan grafik 

yang lebih stabil 

dibandingkan 

perusahaan 

laindan penulis 

merekomendasik

an membeli 
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saham TLKM 

pada kisaran 

harga 2.600-

2.800 per lembar 

saham 

6 Erma 

Yuliaty , 

Ida Ayu Sri 

Brahmaya

nti, 

Adiati 

Trihastuti 

Return saham 

menggunakan  

analisa 

teknikal 

moving 

averange 

JURNAL 

EKONOMI 

MANAJEM

EN 

2021 Metode 

Kuantitatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

indikator Moving 

Average untuk 

menghasilkan 

imbal hasil 

investasi pada 

saham 

yang memiliki 

harga diatas Rp. 

10.000 dan 

saham yang 

memiliki harga di 

bawah Rp. 

10.000. Dari hasil 

pengamatan 9 

saham yang 

memiliki harga di 

atas Rp 10.000 

dan 9 saham 

dengan harga di 

bawah Rp 10.000, 

diketahui bahwa 

saham dengan 

harga di bawah 

Rp 10.000 
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menghasilkan 

rata-rata return 

sebesar +27,64% 

sedangkan 

saham dengan 

harga di atas Rp. 

Rp 10.000 

menghasilkan 

pengembalian 

rata-rata 

+10,28%. 

Sementara itu, 

kerugian rata-rata 

saham dengan 

harga di atas Rp 

10.000 adalah -

18,54%, 

sedangkan 

saham di bawah 

Rp 10.000 

menghasilkan 

kerugian rata-rata 

-9,88%.  

7 Erma 

Yuliaty, 

Adiati 

Trihastuti 

Price Earning 

ratio dan 

moving 

averange 

dalam 

investasi 

saham  

Jurnal 

EKSEKUTI

F 

2021 Metode 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

Dengan 

menggunakan 

Analisis Teknikal 

Moving Average 

didapatkan hasil 

bahwa saham 

dengan PER 
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rendah 

menghasilkan 

return positif rata-

rata sebesar 

+44,65% lebih 

tinggi daripada 

saham dengan 

PER tinggi yang 

sebesar + 27,75%  

8 Reza 

Nindya 

Maharani 

Harsono 

Putri , 

Niken 

Savitri 

Primasari, 

Hidayatul 

Khusnah  

Return Analisis 

Teknikal 

Moving 

Average, 

Bollinger 

Band, dan 

Relative 

Strength Index 

pada 

Cryptocurrenc

y 

Jurnal 

Ilmiah 

Akuntansi 

dan 

Keuangan 

2022 Metode 

Kuantitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa analisis 

teknikal moving 

average, bollinger 

band, dan 

rekative strength 

index baik dalam 

keakuratan 

ataupun nilai 

return yang 

hasilkan memiliki 

perbedaan secara 

signifikan pada 

cryptocurrency 

periode 2019 – 

2020 dari segi 

statistik. Hal ini 

terjadi karena 

parameter yang 

digunakan setiap 

indikator analisis 

teknikal berbeda 
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serta terjadinya 

covid-19 yang 

telah diumumkan 

sebagai global 

poandemic 

9 Norma 

Rosyidah1

* , Resandi 

Umami 

Hafi2 

PENGUJIAN 

AKURASI 

METODE 

MOVING 

AVERAGE 

DALAM 

MEMPREDIKS

I HARGA 

SAHAM MASA 

DEPAN PADA 

BANK BUMN 

YANG 

TERDAFTAR 

DI BURSA 

EFEK 

INDONESIA 

Jurnal 

EMBA 

2021 Metode 

Kuantitatif 

Hasil pengujian 

hipotesis 

penelitian terkait 

keakuratan 

metode Moving 

Average, 

dilakukan Uji 

Beda Paired 

Sample t-Test 

yang dapat 

membuktikan 

secara statistik 

apakah terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

harga saham rill 

dan prediksi 

harga saham 

yang di hasilkan 

metode Moving 

Average. Hasil 

penelitian ini 

menemukan tidak 

ada perbedaan 

antara harga 

saham rill dan 

harga saham 

prediksi Moving 
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Average. 

Sehingga 

penelitian ini 

memberikan bukti 

empiris 

keakuratan 

metode Moving 

Average dalam 

memprediksi 

harga saham 

pada bank BUMN 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

10 Norma 

Rosyidah1, 

Resandi 

Umami 

Hafi 

Analisa 

Teknikal Macd, 

Rsi, So dan 

Buy and Hold 

untuk 

Mencapai 

Return Optimal 

Saham Jii 30 

di Bursa Efek  

Jurnal 

Pasar 

Modal dan 

Bisnis 

2021 Metode 

Kualitatif 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengukur 

saham JII 30 

selama 

pandemi, 

terutama di 

sektor 

keuangan. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

menganalisis 
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salah satu dari 

30 saham JII 

di sektor 

keuangan yaitu 

saham BTPS. 

Saham-saham 

ini memiliki yang 

tinggi 

tingkat fluktuasi 

dan kapitalisasi 

besar. Alat 

analisis yang 

digunakan 

adalah 

MACD, RSI, 

SO, dan Beli 

dan Tahan. 

Hasilnya adalah 

MACD, RSI, 

SO, Beli 

dan Hold telah 

memperkirakan 

return saham 

BTPS yang 

optimal.  
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C. Kerangka Pikir 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

H0:  Harga prediksi menggunakan indicator Moving Average dengan harga 

kenyataan tidak terdapat perbedaan signifikan (akurat). 

 H1:  Harga prediksi menggunakan indicator Moving Average dengan harga 

kenyataan terdapat perbedaan signifikan (tidak akuarat) 

 

 

 

 

 

 

Pergerakan Harga Saham, 
Moving Average 

Golden Cross dan Death 

Cross 

 

Keakuratan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan uji beda Non-Parametrik Mann-Whitney dalam  penelitian  ini  akan 

membandingkan keakuratan menggunakan 2 garis moving average dengan teknik 

golden cross dan death cross dengan menggunakan analisis teknikal yang 

digunakan. Objek dalam penelitian ini ialah saham yang terdaftar pada JII 30. Data 

yang digunakan diperoleh dari grafik dan chart pergerakan harga saham. Data 

dikumpullkan dengan metode dokumentasi yaitu dengan melakukan pengamatan 

serta analisis pergerakan harga saham melalui grafik dan chart.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan penelitian ini 

dilakukan dalam jangka waktu 5 bulan yaitu Januari s/d Mei 2023 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif merupakan 

data atau informasi yang didapatkan dalam bentuk angka. Dalam bentuk angka ini 

maka data kuantitatif dapat di proses menggunakan rumus matematika atau dapat 

juga di analisis dengan sistem statistik. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data 

sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder berupa bukti , catatan, atau laporan historisyang telah tersusun 
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dalam arsip atau data dokumenter. Penulis mendapatkan data sekunder dari 

aplikasi profits anywhere. 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam peneliian ini adalah saham JII 30 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu saham yang termasuk dalam JII 30 yang mengalami 

Golden Cross dan Death Cross.   

Untuk melihat akurasi prediksi Moving Average dilakukan uji beda antara prediksi 

pergerakan harga saham yang dihasilkan MA dan pergerakan harga kenyataan 

dengan menggunakan uji Non-Parametrik Mann-Whitney. Selanjutnya untuk 

menghitung presentase keakuratan dilakukan pengujian dilakukan untuk 

membandingkan keakuratan Moving Average menggunakan  rumus berikut. 

Total Sinyal Sukses

Total Keseluruhan Sinyal
× 100 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 26 perusahaan yang mengalami deat 

cross pada periode Januari-Mei 2023 sebagai berikut. 
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Tabel 2. 

perusahaan yang mengalami Death Cross 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Sumber: Profits, 2023 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 28 perusahaan yang mengalami 

Golden Cross pada periode Januari-Mei 2023 sebagai berikut. 

Tabel 3. 

 perusahaan yang mengalami Golden Cross 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Sumber: Profits, 2023 
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Berdasarkan data tabel 1 dan 2 diperoleh sampel 29 saham yaitu, TLKM, ASII, 

ADRO, UNVR, ICBP, ANTM, PTBA, KLBF, ITMG, UNTR, SMGR, CPIN, BRIS, 

CPIN, INTP, HRUM, SCMA, INCO, ACES, EXCL, INDY, MDKA, AKRA, BRPT, 

BRMS, ESSA, MIKA, dan TPIA. 

Guna mempermudah analisis maka dilakukan pemberian kode unik pada 

harga prediksi dan harga kenyataan. Kode 1 jika harga mengalami kenaikan dan 

kode 2 jika harga mengalami penurunan. CK adalah Coding Kenyataan dan CP 

adalah Coding prediksi. 

Tabel 4. 

Kode unik pergerakan Harga Saham yang mengalami Death Cross  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber: Profits, 2023 
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Tabel 5. 

 perusahaan yang mengalami Death Cross 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profits, 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data  

Berdasarkan pengamatan diperoleh saham yang mengalami Death Cross maupun 

Golden Cross berjumlah 29 saham. Berikut perbandingan harga prediksi dengan 

harga kenyataan  

Tabel 6. 

Data Perbandingan Harga Prediksi dan Harga Kenyataan Saham yang 

Mengalami Golden Cross 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Profits, 2023  

Berdasarkan data pada tabel 5 terdapat 8 saham yang mengalami perbedaan 

antara harga prediksi dan kenyataan yaitu, TLKM, ASII, ADRO, HRUM, SCMA, 

AKRA, MIKA, dan TPIA. 
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Tabel 7. 

Data Perbandingan Harga Prediksi dan Harga Kenyataan Saham yang 

Mengalami Death Cross 

  

 

 

 

 

 

 

           Sumber, Profits, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 6 terdapat 2 saham yang mengalami perbedaan 

antara harga prediksi dan kenyataan yaitu, TLKM dan ADRO. 

 

Dari data di atas diperoleh 54 sinyal dari indikator moving average pada periode 

Januari-Mei 2023 dimana dari total tersebut terdapat 44 sinyal akurat dan 10 sinyal 

yang tidak akurat. Selanjutnya untuk menghitung presentase keakuratan Moving 

Average dilakukan menggunakan rumus berikut.  

Total Sinyal Sukses

Total Keseluruhan Sinyal
× 100 

Berdasarkan rumus tersebut maka presentase tingkat keakuratan Moving Average 

memprediksi pergerakan harga saham yang terdaftar pada JII 30 adalah 44:54 x 

100% = 81,4%. Tingginya tingkat keakuratan Moving Average ini mengindikasikan 
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bahwa Moving Average patut di pertimbangkan untuk digunakan oleh investor 

dalam menganalisis pergerakan harga saham. 

 

Uji Beda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (SPSS 29, 2023) 

Tabel 8. Hasil Uji Beda Mann-Whitney . 

B. Analisis dan Interpretasi 

Berdasarkan data Uji Mann-Whitney yang dilakukan menggunakan SPSS 29 

diatas menunjukkan nilai 0,265 yang artinya nilai signifikansi > α (0,265 > 0,05) 

Hal ini menunjukkan H1 ditolak dan Ho diterima hal ini berarti tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara harga prediksi dan harga kenyataan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator Moving Average akurat dalam memprediksi 

pergerakan harga saham.   Pernyataan ini sejalan dengan (cahyani & Mahyuni, 

2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara 

memprediksi arah pergerakan harga saham menggunakan metode moving 
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average dengan apa yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa metode tersebut benar. Rata-rata pergerakan 

memprediksi pergerakan harga saham jangka pendek. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil Pengamatan ini ditujukan untuk investor dan trader di pasar modal Indonesia. 

Investor dan trader saham dapat menggunakan tekhnik persilangan moving 

average untuk memberikan gambaran pergerakan grafik harga saham, terkhusus 

saham JII 30 untuk jangka pendek. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

dalam indeks JII 30 yang mengalami sinyal golden cross dan death cross dalam 

perioden penelitian januari-mei 2023 diperoleh 54 sinyal dimana dari semua sinyal 

tersebut terdapat 44 sinyal yg sukses dan 10 sinyal yang gagal. Dari data tersebut 

diperoleh tingkat akurasi sebesar 81,4%. Tingkat akurasi tersebut 

menggambarkan bahwa prediksi pergerakan harga saham akurat menggunakan 

indikator Moving Average. Indikator ini juga cocok direkomendasikan kepada 

investor untuk investasi jangka pendek atau jangka panjang karena peka terhadap 

sentimen dari makro ekonomi.  

 
B. Saran 

Selain Moving Average, Investor juga mungkin ingin mempertimbangkan untuk 

menggunakan analisis teknikal yang lain seperti Relative Strenght Index (RSI), 

Moving Average Convergance Divergence (MACD), Bollinger band, dan 

sebagainya, Diharapkan bahwa penggabungan analisis teknikal akan memberikan 

panduan yang lebih baik untuk pengambilan keputusan investasi yang akurat. 
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Dalam pengamatan ini hanya menggunakan saham JII 30 dalam jangka pendek, 

pada penelitian berikutnya diharapkan untuk melakukan pengamatan dengan 

indeks saham yang lain dan periode pengamatan yang lebih lama. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi moving 

average dalam memprediksi pergerakan saham perusahaan di 

indeks JII 30 yang dapat menjadi acuan investor saham syariah 

dalam mengambil keputusan investasi baik itu keputusan menjual 

ataupun membeli. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan uji non-parametrik Mann-

Whitney. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

saham-saham yang terdaftar di JII 30. Dalam pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling digunakan, 29 saham yang 

menjadi sampel adalah saham-saham yang mengalami peristiwa 

golden cross dan death cross pada periode pengamatan, yaitu 

Januari- Mei 2023. Data diperoleh melalui aplikasi Profits. Hasil 

penelitian ini dalam indeks saham JII 30 yang mengalami sinyal 

golden cross dan death cross diperoleh 54 sinyal dimana dari semua 

sinyal tersebut terdapat 44 sinyal yg sukses dan 10 sinyal yang gagal. 

Dari data tersebut diperoleh tingkat akurasi Moving Average dalam 

memprediksi harga saham sebesar 81,4%. Berdasarkan temuan 

penelitian ini dapat memperoleh manfaat dari penggunaan indikator 

Moving Averagr untuk memprediksi tren harga di masa depan dan 

mailto:jumriam27@gmail.com
mailto:mira@unismuh.ac.id
mailto:nurlinafebis@gmail.com
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mengidentifikasi kapan harus membeli dan menjual saham untuk 

memaksimalkan keuntungan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of accuracy of moving averages 

in predicting the movement of company shares in the JII 30 index which 

can be a reference for Islamic stock investors in making investment 

decisions, both selling and buying decisions. This type of research uses 

quantitative methods using the Mann-Whitney non-parametric test. 

The population used in this study are stocks listed in JII 30. In sampling 

using purposive sampling techniques  used, 29 stocks that were 

sampled were stocks that experienced golden  cross and death cross  

events in the observation period, namely January-May 2023. Data is 

obtained through the Profits application. The results of this study in 

the JII 30 stock index that experienced golden cross and death cross 

signals obtained 54 signals where from all these signals there were 44 

successful signals and 10 failed signals. From this data, the accuracy of 

the Moving Average in predicting stock prices was 81.4%. Based on the 

findings of this study can benefit from using the Moving Averagr 

indicator to predict future price trends and identify when to buy and 

sell stocks to maximize profits. 

 

© 2021 The Author(s): This article is distributed under a Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BYSA 4.0) 

 

I. PENDAHULUAN 

Pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 
0,41% berdasarkan data per juni 2022 jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (KOMINFO, 2022). Meskipun mengalami kenaikan akan tetapi 
terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu kesenjangan antara pangsa pasar 
keuangan syariah dengan konvensional yang masih besar. Pembiayaan 
syariah misalnya, jika dibandingkan dengan pembiayaan konvensional minat 
masyarakat sangatlah rendah. Survei nasional yang dilakukan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada tahun 2022 menunjukkan tingkat inklusi keuangan 
syariah di Indonesia tercatat hanya 12,12% hal ini tentu sangat jauh jika 
dibandingkan inklusif keuangan secara umum yaitu sebesar 85,10%.(Mutia 
cindy annur, 2022) 

 
Rendahnya tingkat inklusi keuangan syariah dan market share syariah di 
indonesia pastinya menimbulkan pertanyaan besar karena Indonesia 
menduduki posisi pertama dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di 
dunia. Merujuk pada laporan The Royal Islamic Strategic Studies Center 
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(RISSC) 86,7% (237,56 juta orang) penduduk Indonesia menganut agama 
Islam.(Rizaty, 2022) Rendahnya tingkat literasi keuangan syariah diduga 
menjadi faktor utama yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat akan 
jasa dan produk keuangan syariah.  
 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 
2022 tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia hanya sebesar 9,14%. 
Upaya Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam meningkatkan literasi dan minat 
masyarakat terkait jasa dan produk keuangan syariah adalah dengan 
membuat Galeri Investasi dengan keberadaan Galeri tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan edukasi dan pemahaman masyarakat terkait jasa dan 
produk keuangan syariah khususnya yang terdapat dipasar modal Indonesia. 
Beberapa jasa dan produk keuangan syariah yang di perdagangkan dipasar 
modal syariah seperti reksadana syariah, saham syariah, sukuk dll. Semua 
produk tersebut diperjual belikan dipasar modal Indonesia.(OJK, 2022) 
 
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menerapkan prinsip 
syariah dan perubahan gaya hidup menjadi penyebab meningkatnya tren 
investasi di pasar modal syariah Indonesia dalam tiga tahun terakhir salah 
satunya pada produk saham syariah. Dianggap mampu memberikan imbal 
hasil lebih baik dan adil berdasarkan prinsip syariah membuat saham syariah 
dianggap mempunyai daya tarik yang lebih positif. Saham-saham syariah yang 
di catat dalam Daftar Efek Syariah (DES) dan di update pada bulan Mei dan 
November hingga Desember atau dua kali dalam setahun.(permata derry sari 
& Rindah Febriana Suryawati, 2020) 
 
Terdapat dua indeks saham syariah di Indonesia yaitu Indonesia Sharia Stock 
Index (ISSI) dan Jakarta Islamic Index (JII). ISSI merupakan indeks yang 
menggambarkan seluruh saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sedangkan JII merupakan indeks yang menggambarkan 30 
saham syariah yang memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi terbesar. 
(permata derry sari & Rindah Febriana Suryawati, 2020). Oleh karena itu 
saham-saham yang terdaftar dalam JII dapat menjadi pilihan Investasi bagi 
investor syariah. Namun dalam melih saham-saham tersebut tentunya 
investor membutuhkan alat analisis teknikal yang dapat memudahkan 
investor untuk memprediksi pergerakan harga saham dan membantu 
membuat keputusan jual/beli saham sehingga dapat memaksimalkan 
keuntungan dalam berinvestasi saham, salah satunya moving average. 
 
Moving average merupakan indikator analisis teknis yang digunakan untuk 
memprediksi bagaimana nilai harga rata-rata instrumen investasi akan 
berubah dari waktu ke waktu. MA5, MA30, dan MA60 adalah periode yang 
paling sering digunakan dalam analisis teknikal ini. MA5 digunakan untuk 
melihat harga pasar rata-rata mingguan instrumen investasi, MA30 digunakan 
untuk melihat harga pasar rata-rata bulanan instrumen investasi, dan MA60 
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merupakan harga pasar rata-rata instrumen pengeluaran setiap tiga 
bulan.(Putri Reza Nindya Maharani Harsono et al., 2022)  
 
Pasar modal merupakan wadah transaksi efek yang memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk memperoleh pendanaan dengan menerbitkan surat 
berharga yang kemudiaan dapat dijadikan sarana investasi oleh masyarakat. 
(Ifni Aqmarina1, 2023). Pasar modal sendiri memiliki berbagai instrumen 
investasi yang bisa menjadi pilihan dalam berinvestasi sesuai dengan 
karakteristik resiko dan keuntungan dari tiap instrumen (Muhammad Fauzan, 
2022). Oleh sebab itu peran  pasar modal sangat penting dalam membangun 
perekonomian negara. Berinvestasi di pasar modal tentunya harus 
memperhatikan keuntungan dan resiko yang didapatkan (Jezika K. Simuru et 
al., 2021). Karena pasar modal melayani dua tujuan memungkinkan bisnis 
mengumpulkan modal dari investor dan memungkinkan masyarakat umum 
untuk berinvestasi dalam berbagai instrumen keuangan di pasar modal. Hal 
ini yang membuat keberadaannya memainkan peran penting dalam 
perekonomian suatu negara (Haanurat Ifayani et al., 2021) 
 
Dikutip dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Investasi merupakan kegiatan 
pembelian instrumen investasi untuk jangka panjang dengan tujuan 
menghasilkan keuntungan (Ketut Tanti Kustina, 2023). Terdapat berbagi jenis 
instrumen investasi yang dapat menjadi pilihan masyarakat diantaranya 
saham, reksadana, obligasi, deposito, properti, maupun emas sebagian besar 
instrumen investasi tersebut dapat ditransaksikan di pasar modal (Cahyani & 
Mahyani, 2020) 
 
Saham syariah merupakan alternatif investasi legal yang mengikuti prinsip 
panduan pasar modal syariah. Aktifitas syirkah atau prinsip penyertaan modal 
dalam pasar modal syariah dengan hak bagi hasil merupakan sistem yang 
digunakan. Jumlah hutang dan pendapatan yang diterima secara non halal oleh 
emiten harus lebih rendah dari total aset pada saham syariah, sedangkan pada 
sistem konvensional tidak terikat atau bebas (Arman et al., 2022). 
 
Jakarta Islamic Index (JII) dikenal sebagai indeks saham syariah pertama di 
pasar modal Indonesia yang resmi diluncurkan pada 3 Juli 2000. Saham-saham 
yang terdaftar dalam JII 30 ditentukan berdasarkan beberapa syarat. Bursa 
Efek Indonesia nantinya akan mengidentifikasi dan menyeleksi saham-saham 
yang menganut hukum syariah kemudian mengelompokkan 30 saham yang 
memiliki tingkat kapitalisasi dan likuiditas tertinggi dalam JII 30 dan akan 
diupdate pada bulan Mei dan November (Hartati Neneng, 2021). 
 
Moving Average (MA) merupakan indikator analisis teknikal yang 
penggunaannya dikenal mudah dan populer dikalangan investor (Ong 
Edianto, 2016). Moving Average merupakan harga historis rata-rata baik 
harga pembukaan, penutupan, tertinggi, terendah, maupun volume. Moving 
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Average membantu untuk mempermudah melihat tren harga masalalu dan 
dimasa yang akan datang. Cara membaca indikator Moving Average sangatlah 
mudah, jika garis MA memotong garis harga saham dari bawah maka prediksi 
tren harga saham akan cenderung turun dan sebaliknya jika garis MA 
memotong garis harga saham dari atas kebawah maka prediksi tren harga 
akan cenderung naik. Berdasarkan tingkat sensitivitas Moving Average dapat 
dibedakan menjadi 3 jenis indikator yaitu Simple Moving Average (SMA), 
Weighted Moving Average (WMA), dan Exponential Moving Average (EMA) 
(Simuru et al., 2021). Adapun berdasarkan periode waktu penggunaan MA 
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu MA jangka pendek, MA jangka 
menengah, dan MA jangka panjang. MA jangka pendek biasanya menggunakan 
MA 10 dan MA 20 MA jangka menengah biasanya menggunakan MA 50 
sedangkan MA jangka panjang biasanya menggunakan MA 100 (Schlotmann 
Rolf & Czubatinski Moritz, 2019). 
 
Berdasarkan hal diatas maka tujuan riset ini untuk mengukur tingkat akurasi 
satu dari beberapa indikator analisis teknikal yaitu Moving Average dalam 
memprediksi pergerakan saham-saham yang terdaftar di JII 30 yang dapat 
menjadi acuan dalam pengambilan keputusan jual/beli saham.  
 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, Ho: Harga prediksi 
menggunakan indicator Moving Average dengan harga kenyataan tidak 
terdapat perbedaan signifikan (akurat). H1: Harga prediksi menggunakan 
indicator Moving Average dengan harga kenyataan terdapat perbedaan 
signifikan (tidak akuarat) 
 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan uji beda Non-Parametrik Mann-Whitney dalam  penelitian  ini  
akan membandingkan keakuratan menggunakan 2 garis moving average 
dengan teknik golden cross dan death cross dengan menggunakan analisis 
teknikal yang digunakan. Objek dalam penelitian ini ialah saham yang 
terdaftar pada JII 30. Data yang digunakan diperoleh dari grafik dan chart 
pergerakan harga saham. Data dikumpullkan dengan metode dokumentasi 
yaitu dengan melakukan pengamatan serta analisis pergerakan harga saham 
melalui grafik dan chart. Pada periode Januari-Mei 2023. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 
saham yang termasuk dalam JII 30 yang mengalami Golden Cross dan Death 
Cross.   
 

Untuk melihat akurasi prediksi Moving Average dilakukan uji beda antara 
prediksi pergerakan harga saham yang dihasilkan MA dan pergerakan harga 
kenyataan dengan menggunakan uji Non-Parametrik Mann-Whitney. 
Selanjutnya untuk menghitung presentase keakuratan dilakukan pengujian 
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dilakukan untuk membandingkan keakuratan Moving Average menggunakan  
rumus berikut. 

Total Sinyal Sukses

Total Keseluruhan Sinyal
× 100 

 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 26 perusahaan yang mengalami deat 
cross pada periode Januari-Mei 2023 sebagai berikut. 

Tabel 1. 

perusahaan yang mengalami Death Cross 

 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                    Sumber: Profits, 2023 
 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 28 perusahaan yang mengalami 
Golden Cross pada periode Januari-Mei 2023 sebagai berikut. 

Tabel 2. 
 perusahaan yang mengalami Golden Cross 
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      Sumber: Profits, 2023 

Berdasarkan data tabel 1 dan 2 diperoleh sampel 29 saham yaitu, TLKM, ASII, 
ADRO, UNVR, ICBP, ANTM, PTBA, KLBF, ITMG, UNTR, SMGR, CPIN, BRIS, CPIN, 
INTP, HRUM, SCMA, INCO, ACES, EXCL, INDY, MDKA, AKRA, BRPT, BRMS, ESSA, 
MIKA, dan TPIA. 

Guna mempermudah analisis maka dilakukan pemberian kode unik 
pada harga prediksi dan harga kenyataan. Kode 1 jika harga mengalami 
kenaikan dan kode 2 jika harga mengalami penurunan. CK adalah Coding 
Kenyataan dan CP adalah Coding prediksi. 

Tabel 3. 
Kode unik pergerakan Harga Saham yang mengalami Death Cross  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Sumber: Profits, 2023 
 

Tabel 4. 
Kode unik pergerakan Harga Saham yang mengalami Golden Cross  
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Sumber: Profits, 2023  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan diperoleh saham yang mengalami Death Cross 

maupun Golden Cross berjumlah 29 saham. Berikut perbandingan harga 

prediksi dengan harga kenyataan  

Tabel 5. 
Data Perbandingan Harga Prediksi dan Harga Kenyataan Saham yang 

Mengalami Golden Cross 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

  Sumber: Profits, 2023  
Berdasarkan data pada tabel 5 terdapat 8 saham yang mengalami perbedaan 
antara harga prediksi dan kenyataan yaitu, TLKM, ASII, ADRO, HRUM, SCMA, 
AKRA, MIKA, dan TPIA. 

Tabel 6. 
Data Perbandingan Harga Prediksi dan Harga Kenyataan Saham yang 

Mengalami Death Cross 
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           Sumber, Profits, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 6 terdapat 2 saham yang mengalami perbedaan 
antara harga prediksi dan kenyataan yaitu, TLKM dan ADRO. 
 
Dari data di atas diperoleh 54 sinyal dari indikator moving average pada 
periode Januari-Mei 2023 dimana dari total tersebut terdapat 44 sinyal akurat 
dan 10 sinyal yang tidak akurat. Selanjutnya untuk menghitung presentase 
keakuratan Moving Average dilakukan menggunakan rumus berikut.  

Total Sinyal Sukses

Total Keseluruhan Sinyal
× 100 

Berdasarkan rumus tersebut maka presentase tingkat keakuratan Moving 
Average memprediksi pergerakan harga saham yang terdaftar pada JII 30 
adalah 44:54 x 100% = 81,4%. Tingginya tingkat keakuratan Moving Average 
ini mengindikasikan bahwa Moving Average patut di pertimbangkan untuk 
digunakan oleh investor dalam menganalisis pergerakan harga saham. 

Tabel 7 
Hasil Uji Beda Mann-Whitney 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data Uji Mann-Whitney yang dilakukan menggunakan SPSS 29 
diatas menunjukkan nilai 0,265 yang artinya nilai signifikansi > α (0,265 > 
0,05) Hal ini menunjukkan H1 ditolak dan Ho diterima hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan signifikan antara harga prediksi dan harga kenyataan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa indikator Moving Average akurat dalam 
memprediksi pergerakan harga saham.   Pernyataan ini sejalan dengan 
(cahyani & Mahyuni, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan antara memprediksi arah pergerakan harga saham menggunakan 
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metode moving average dengan apa yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa metode tersebut benar. Rata-
rata pergerakan memprediksi pergerakan harga saham jangka pendek. 
 
Hasil penelitian ini melanjutkan penetian seblumnya dari (cahyani & Mahyuni, 
2020) yang menganalisis efektivitas analisis teknikal di bursa efek Indonesia 
dengan menggunakan metode moving average (MA) dibandingkan dengan 
strategi buy and hold. Studi ini membuktikan bahwa analisis teknikal dengan 
menggunakan lebih efektif daripada strategi buy and hold. Sasaran survei 
merupakan JII 30 yang menjadi perwakilan dari seluruh saham di pasar modal 
syariah. Penggunaan moving average lrbih baik di gunakan pada saat saham 
mengalami uptren karena bisa menghasilkan profit yang maksimal 
dibandingkan saham yang mengalami tren penurunan (Downtren) Studi ini 
juga mengkonfirmasi beberapa penelitian sebelumnya (Cahyani & Mahyuni, 
2020) yang menunjukkan bahwa analisis teknikal dengan metode rata-rata 
bergerak mengungguli metode lainnya. 
 

IV. KESIMPULAN 

Hasil Pengamatan ini ditujukan untuk investor dan trader di pasar modal 
Indonesia. Investor dan trader saham dapat menggunakan tekhnik 
persilangan moving average untuk memberikan gambaran pergerakan grafik 
harga saham, terkhusus saham JII 30 untuk jangka pendek. Dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa dalam indeks JII 30 yang mengalami sinyal golden 
cross dan death cross dalam perioden penelitian januari-mei 2023 diperoleh 
54 sinyal dimana dari semua sinyal tersebut terdapat 44 sinyal yg sukses dan 
10 sinyal yang gagal. Dari data tersebut diperoleh tingkat akurasi sebesar 
81,4%. Tingkat akurasi tersebut menggambarkan bahwa prediksi pergerakan 
harga saham akurat menggunakan indikator Moving Average. Indikator ini 
juga cocok direkomendasikan kepada investor untuk investasi jangka pendek 
atau jangka panjang karena peka terhadap sentimen dari makro ekonomi.  

 
V. SARAN 

Selain Moving Average, Investor juga mungkin ingin mempertimbangkan 
untuk menggunakan analisis teknikal yang lain seperti Relative Strenght Index 
(RSI), Moving Average Convergance Divergence (MACD), Bollinger band, dan 
sebagainya, Diharapkan bahwa penggabungan analisis teknikal akan 
memberikan panduan yang lebih baik untuk pengambilan keputusan investasi 
yang akurat. 
Dalam pengamatan ini hanya menggunakan saham JII 30 dalam jangka 
pendek, pada penelitian berikutnya diharapkan untuk melakukan pengamatan 
dengan indeks saham yang lain dan periode pengamatan yang lebih lama. 
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PENGANTAR 

Aviliani seorang ekonom senior di Institute for Development of Economics 

and Finance (Indef) mengingatkan bahwa ketidakpastian global yang menekan 

ekonomi saat ini semakin meningkat. Dia mengatakan bahwa krisis yang 

berdampak pada ekonomi mungkin akan berlanjut pada tahun 2024 dan 2025 

karena jarak antara krisis menjadi lebih dekat. Dalam paparannya, Aviliani 

menyajikan daftar ketidakpastian global sejak 2008 hingga 2023. Data tersebut 

menunjukkan bahwa krisis keuangan global dan minyak terjadi pada tahun 2008. 

Krisis berikutnya baru terjadi empat tahun kemudian, pada tahun 2012 ketika 

Eropa dilanda krisis utang[1] 

Menurut laporan World Economic Forum, para pelaku ekonomi global 

khawatir bahwa tren kebijakan moneter global yang agresif dapat menyebabkan 

resesi pada tahun 2023, meskipun ketahanan ekonomi global tetap kuat. Menurut 

Global Risks Report 2024 WEF, "Perekonomian global telah menunjukkan 

ketahanan yang mengejutkan dalam menghadapi pengetatan kebijakan moneter 

global yang paling agresif dalam beberapa dekade terakhir." Meskipun demikian, 

dalam survei Global Risk Perception Survey 2023–2024 yang dilakukan WEF pada 

September 2023, 1.500 orang dari akademisi, pengusaha, pemerintah, dan 

masyarakat umum menilai pelemahan ekonomi sebagai salah satu dari sepuluh 

mailto:Jumriam27@gmail.com
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risiko yang paling mengkhawatirkan pada tahun 2024 dan jangka pendek. WEF 

percaya bahwa pelemahan ekonomi pada tahun 2024 akan disebabkan oleh inflasi 

yang disebabkan oleh tekanan pasokan yang terus-menerus di tengah tingkat 

suku bunga yang masih tinggi.  Menurut WEF, kondisi ini akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi, terutama bagi negara-negara yang dasar ekonomi mereka 

bergantung pada kinerja ekspor dan manufaktur. Kondisi dunia saat ini yang 

semakin terpecah juga memperburuk kelemahan ekonomi ini. disebabkan oleh 

ketidakpastian ekonomi yang meningkat sebagai akibat dari konflik perang 

perdagangan dan pecahnya geoekonomi antara Amerika Serikat, Uni Eropa, dan 

China. WEF melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi Uni Eropa telah stagnan, 

sebesar 0,6% tahun lalu, dan memperkirakan penurunan ekonomi Jerman sebesar 

0,3% pada tahun 2023. Disebabkan oleh tekanan pasokan yang disebabkan oleh 

fenomena El Niño atau cuaca panas berlebihan khusus untuk pasokan pangan, 

suku bunga masih terus meningkat karena inflasi belum mencapai sasaran bank 

sentral di level 2%,[2] Indonesia termasuk Negara yang mungkin akan mengalami 

resesi. 

Indonesia saat ini mendiskusikan masalah kemungkinan terjadinya resesi, 

resesi dapat diartikan sebagai kondisi ekonomi yang melemah secara signifikan 

dengan periode yang cukup lama,[3]. Dimulainya resesi berasal pada degenerasi 

ekonomi yang mempengaruhi ekonomi Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada sektor 

rill yang ada di Amerika Serikat yang terjadi saat ini yaitu banyaknya PHK terhadap 

karyawan [4]. Pada tahun 2023, Google, Amazon, Microsoft, Facebook, Yahoo, 

dan Zoom adalah beberapa perusahaan terkemuka yang melakukan PHK. 

Berdasarkan data Layoffs.fyi, tercatat ada ada 1.076 perusahaan teknologi global 

yang melakukan PHK dengan total 245.450 karyawan. Bahkan lebih dari 7.500 
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orang PHK di sektor ini sejak awal tahun 2024, Di Indonesia sendiri juga 

melakukan PHK diantaranya seperti perusahaan GOTO.   Tentu saja ini akan 

menjadi fenomena yang diharapkan berhenti setelah PHK besar-besaran yang 

terjadi pada tahun 2023,[5] 

Pasar modal sangat berpengaruh terhadap informasi-informasi yang 

tersebar di dunia ini. Seperti halnya isu resesi global 2024 yang membuat 

sentiment pasar saham menurun dikarenakan para investor lebih memilih menjual 

saham yang dimiliki dan memilih instrument investasi yang memiliki resiko yang 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari perubahan harga saham yang absurd dan 

mengalami return yang tidak sesuai dengan harapan,[6] . Investasi merupakan 

penanaman modal di pasar saham atas sejumlah dana yang dimiliki sehingga 

mendapatkan keuntungan masa depan. Kementrian invetasi atau Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat realisasi investasi kuartal III 2023 

mencapai Rp. 374,4 Triliun. Tumbuh 26,7% year to year (yoy),[7] 

Dalam memilih investasi di pasar modal para investor lebih memilih untuk 

menggunakan analisis teknikal dibandingkan analisis fundamental. Terdapat 

51,2% populasi menggunakan nalisis teknikal dan sisanya yaitu 48,8% populasi 

lebih cenderung menggunakan analisis fundamental saat berinvestasi di pasar 

saham,[8]. Dengan memasuki suatu saham, maka investor tersebut dapat 

menentukan harga jual beli saham yang diinginkan. Harga saham tersebut menjadi 

penyebab untuk para investor dalam pengambilan keputusan suatu saham yang 

dipilih oleh investor dengan harapan terjadinya peningkatan suatu harga untuk 

mendapatkan keuntungan[9]. Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa 

pada waktu tertentu dan harga tersebut dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran antara pembeli dan penjual saham, [10]. Dikarenakan harga saham 
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dapat berubah naik atau turun dalam hitungan waktu yang singkat maka investor 

perlu menganalisis harga suatu saham agar dapat menentukan di harga berapa 

investor melakukan penjualan dan pembelian, ini disebut dengan analisis teknikal. 

Dalam analisis teknikal terdapat Salah satu indikator nya yaitu Moving Average 

yang dapat menggambarkan titik golden cross dan death cross pada grafik 

pergerakan harga saham. 

Kajian ini membahas mengenai Analisa telnikal karena dengan 

menggunakan Analisa teknikal dapat memberikan gambaran mengenai kondisi 

pasar saat ini. Di dalam Analisa teknikal, penulis memanfaatkan indikator Moving 

Average dalam menentukan pergerakan harga saham di tengah isu resesi global 

yang mempengaruhi harga saham yang ada di Bursa Efek Indonesia karena 

indikator ini dapat memberikan sinyal jual beli berupa sinyal Golden Cross dan 

Death Cross yang dapat membantun para investor maupun trader untuk 

mengambil Keputusan dalam bertransaksi saham berupa capital gain 

 

PEMBAHASAN 

Mayoritas orang saat ini membutuhkan investasi karena ada banyak alasan 

mengapa investasi menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang selalu ada. 

Ini termasuk kebutuhan, investasi sebagai tujuan, investasi untuk menghindari 

penurunan nilai harta, investasi untuk meningkatkan nilai harta, dan menjamin 

ketidakjelasan masa depan dengan cara berinvestasi,[11]. Investasi dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan menanamkan modal atau aset pada jangka waktu 

tertentu dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa mendatang,[12]. 

Investasi adalah pembelian aset atau barang dengan tujuan menghasilkan uang 

atau mendapatkan kredit. Dari sudut pandang ekonomi, berinvestasi berarti 
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membeli sesuatu yang akan digunakan di masa depan untuk menghasilkan 

kebebasan finansial[13] 

 Bursa Efek Indonesia merupakan lembaga yang mengatur system 

transaksi produk ekuitas.  Ekuitas yang dimaksud termasuk surat-surat berharga 

seperti saham dan obligasi. Bursa efek sendiri terdiri atas berbagai pasar dan 

pertukaran, di mana terjadi pembelian, penjualan, dan juga publikasi saham 

perusahaan. Selain itu, bursa menyediakan lingkungan yang diawasi dan aman di 

mana pelaku pasar dapat membeli atau menjual saham dan instrumen lain yang 

sesuai syarat dengan keyakinan risiko operasional yang rendah,[14] Pasar modal 

dapat dijadikan sebagai sarana pendanaan bagi perusahaan, maupun institusi 

pemerintah yang membutuhkan modal dan sebagai sarana masyarakat untuk 

berinvestasi [15].  

 Karena peran gandanya dalam bidang keuangan dan ekonomi, pasar 

modal memainkan peran penting dalam perekonomian suatu negara. Fungsi 

keuangan pasar modal sebagai tempat menyediakan manajer dana dengan 

kesempatan untuk mendapatkan pengembalian atas investasi mereka. Ekonomi 

pasar modal mempertemukan mereka yang membutuhkan dana dan mereka yang 

kelebihan dana. Saham merupakan salah satu dari sekian banyak jenis surat 

berharga yang diperdagangkan di pasar modal. Saham merupakan bukti 

dukungan individu atau substansi dalam suatu perusahan [16]. Pasar saham 

membentuk platform yang berjalan cepat untuk memperoleh keuntungan besar 

dalam waktu yang singkat oleh mayoritas pengusaha besar dalam beberapa hari 

terakhir. Namun pasar keuangan datang diselimuti dengan risiko kerugian yang 

tinggi sementara investasi aset mereka di bidang ini juga jika penilaian dan 

https://www.gramedia.com/best-seller/pengertian-saham/
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keputusan analitis dari setiap individu gagal yang rata-rata membawa kemalangan 

juga [17]. 

 Saham merupakan bukti surat berharga dimana merupakan tanda 

kepemilikan seseorang di sebuah Perusahaan. Dalam investasi saham Dimana 

saham sangat diminati oleh beberapa investor dikarenakan dapat memberikan 

keuntungan yang sangat tinggi, tapi tingginya keuntungan yang di dapat oleh 

investor dapat pula memberikan resiko yang tinggi juga. Tingginya keuntungan 

maupun risiko disebabkan oleh harga saham yang diperdagangkan dipasar modal 

sangatlah berfluktuasi, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, saham dikenal 

memiliki beberapa karakteristik seperti high risk high return  19(kak anca) Jika 

tinggi Tingkat return yang kita dapat maka risiko yang kita hadapi semakin tinggi 

pula dikarenakan harga saham suatu Perusahaan sangat berfluktuasi dan investor 

tidak dapat memprediksi dengan baik, sehingga dapat menyebabkan kerugian 

yang lebih besar bagi investor. Dalam mengurangi risiko tersebut alangkah 

baiknya investor dapat mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi fluktuasi harga saham seperti analis,[18]. 

 

ANALISIS TEKNIKAL  

 Analisis teknikal merupakan seni salam suatu studi yang dipakai untuk 

melihat dan memprediksi kecenderungan harga yang akan datang dengan 

menggunakan perhitungan matematis dan chart. Dari penjelasan tersebut, bisa 

dilihat bahwa terdapat dua jenis yang diapakai dalam nalisa teknikal, yaitu charting 

dan quantitative model [19]. Analisis Teknikal biasanya dipakai untuk 

menghitungkan harga di masa depan dengan melihat harga yang telah terjadi 

sebelumnya, Seperti tren, harga, dan volume saham [20]. Grafik digunakan dalam 
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analisis teknikal untuk mempelajari pergerakan harga, memperhitungkan harga 

saham di masa depan akan bergerak baik dalam jangka waktu pendek, 

menengah, dan panjang, dan membaca kondisi pasar melalui pergerakan harga 

saham. Analisis teknikal harga saham dapat memberikan kenyataan tentang 

prediksi harga saham di masa mendatang dengan menentukan penawaran dan 

permintaan saham tersebut [21]. Studi akademis, memberikan bukti yang 

meyakinkan tentang kekuatan prediksi Analisa teknikal dengan memperhatikan 

rata-rata pergerakan harga masa lalu. Namun, sebagian besar studi tentang 

analisis teknikal ini berfokus pada kekuatan prediksi rata-rata pergerakan harga 

masa lalu, mengabaikan informasi yang terkandung dalam volume perdagangan. 

Peran volume perdagangan dan moving averange telah menunjukkan bahwa 

volume perdagangan dan moving averange dapat memberikan informasi tentang 

ketepatan dan akurasi [20]. 

 Trader lebih tertarik pada performa pergerakan harga secara langsung 

daripada performa ekonomi, yang lebih fokus pada grafik harga historis. Selain 

harga, trader juga akan memprediksi volume harga yang ditradingkan 

menggunakan analisis teknikal. Intinya, analisis teknikal lebih menekankan pada 

empat elemen penting berikut, yang biasanya disebut sebagai rencana trading: 

"bagaimana" harga akan berubah dalam satu jam, "di mana" harga akan bergerak, 

dan "kapan" eksekusi dapat dilakukan, dilakukan di mana" dan menunjukkan batas 

risiko. Akibatnya, Trader dapat membuat keputusan secepat mungkin tanpa harus 

menunggu waktu yang cukup untuk menentukan "mengapa harga bergerak"[22]. 

Tren pasar merupakan perubahan harga suatu saham bergerak ke arah 

tertentu dalam beberapa periode waktu. Investor dan trader sudah familiar dengan 

istilah ini. Gambar di bawah menggambarkan tiga tren perdagangan saham biasa: 
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tren naik, tren turun, dan sideways. Ketika harga mencapai puncak dan tempat 

yang lebih tinggi pada grafik, itu menunjukkan tren naik. Ketika harga melintasi 

tempat yang lebih rendah dan puncak yang lebih rendah pada grafik, ini 

menunjukkan tren turun. Saat harga saham hanya bergerak disitu-situ saja, ini 

dikenal sebagai tren sideways atau datar [23]. 

Gambar 1. Tren pasar 

 

Sumber: [Hafizah, 2019] 

 Berikut istilah analisis teknikal yang sering digunakan : 

1. Low price, harga terendah suatu saham selama satu periode perdagangan 

di bursa 

2. High price, harga tertinggi yang dibayarkan untuk suatu saham selama satu 

periode perdagangan di bursa 

3. Open prince, harga saham pada awal periode perdagangan di bursa 

4. Close pice, Harga penutupan saham di bursa pada akhir periode 

perdagangan di bursa 

5. Volume transaksi, Jumlah saham yang dibeli dan beli selama periode 

perdagangan di bursa [23] 
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Chart lilin (Candlestick) 

Sumbu vertikal (sumbu Y) menggambarkan kondisi harga, sedangkan 

sumbu horizontal (sumbu X) menggambarkan periode waktu. Bagan terdiri dari 

data kerangka waktu. Di sepanjang sumbu X, harga ditampilkan dari kiri ke kanan, 

dengan data terbaru ditampilkan di sebelah kanan. Aliran sejarah perubahan harga 

dari waktu ke waktu dapat diwakili oleh grafik [24]. Bagan lilin, juga dikenal sebagai 

bagan candle, adalah metode paling umum untuk menampilkan perubahan nilai 

saham. Candlestick lebih cocok untuk trader karena biasanya digunakan untuk 

trading jangka pendek. Keunggulan candle ini dapat menunjukkan psikologi pasar 

[23].  

Harga pembukaan (open), harga penutupan (close), harga tertinggi (high), 

dan harga terendah (low) semuanya dapat ditampilkan secara bersamaan dalam 

candlestick seperti pada Gambar. Digunakan dua warna, Seperti hijau dan merah. 

warna hijau berarti harga penutupan lebih tinggi dari harga pembukaan (positif), 

sedangkan warna merah merupakan kebalikannya (negatif) [23]. 

Gambar 2 Chart lilin (Candlestick) 

 

Sumber : [THE POWERFUL CANDLESTICK, 2022] 
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Warna hijau berarti bullish candle, bullish candle memberikan gambaran 

pergerakan harga dalam range tertentu dan pada penutupan pasar harga berada 

dalam posisi naik dibanding dengan harga pembukaan pasar. 

Warna merah berarti bearish candle, Bearish candle memberikan gambaran 

pergerakan harga dalam range tertentu danpada penutupan pasar harga berada 

dalam posisi turun dibanding dengan harga pembukaan pasar [25]. 

Ada banyak indikator yang dapat digunakan untuk analisis teknikal misalnya, 

Bollinger Bands, Stochastic, moving average convergence divergence (MACD), 

Relative strength indeks (RSI) dan Moving average (MA). Indikator dalam analisis 

teknikal paling luas dan populer dipakai oleh para analis ialah moving average 

(MA) karena mudah digunakan dan sangat efektik bagi para trader [26]. 

Moving averange 

 Moving Average (MA) merupakan salah satu indikator yang paling 

banyak digunakan oleh technicalist karena penggunakan indikator ini sangat 

mudah [21]. Moving average alat analisis yang berfungsi untuk memperhitungkan 

bagaimana harga rata-rata sahan dan instrumen investasi yang lain akan berubah 

dari tiap waktu. MA (5), MA (30), dan MA (60) merupakan periode yang paling 

sering dipakai seperti MA5 digunakan untuk memperhatikan harga dalam satu 

minggu instrumen investasi, MA (30) digunakan untuk melihat harga pasar rata-

rata bulanan instrumen investasi, dan MA60 untuk harga pasar rata-rata instrumen 

setiap tiga bulan [27]. Moving average (MA) berguna untuk menentukan tren harga 

yang sudah terjadi karena merupakan indikator lagging atau indikator yang banyak 

digunakan oleh trader untuk mengonfirmasi tren harga aset sebelum mereka 

membuka posisi). Moving averange terbukti akurat dalam mengidentifikasi uptrend 

dan downtrend harga saham [26]. 
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 Indikator analisis teknikal yang dikenal sebagai Moving Average 

digunakan untuk memperkirakan perubahan harga rata-rata instrumen investasi 

selama periode waktu yang telah ditentukan [27]. Nilai pergerakan harga rata-rata 

yang digunakan untuk mengidentifikasi tren selama periode waktu tertentu disebut 

sebagai moving average (MA). Posisi yang menentukan harga saat ini berada di 

atas atau di bawah harga rata-rata, yang berfungsi sebagai indikasi saham 

tersebut harganya murah atau mahal saat ini dibandingkan dengan harga di masa 

lalu. Inilah mengapa harga rata-rata dianggap penting. Rata-rata pergerakan dapat 

menjadi  acuan utama untuk mengetahui kapan harus membeli dan menjual 

saham. Moving averange (MA) dapat menunjukkan perilaku jual beli pasar. Moving 

averange (MA) dapat digunakan untuk menentukan tren saham bergerak kemana. 

Rata-rata bergerak menampilkan nilai rata-rata beberapa hari sebelumnya [26]. 

Membandingkan hubungan antara harga indeks saham merupakan aplikasi umum 

dari Moving Average. Harga biasanya naik ketika garis harga saham memotong 

garis MA dari bawah (Breakout). Di sisi lain, jika garis harga saham memotong MA 

dari atas, hal ini mengindikasikan bahwa harga saham cenderung 

turun(Breakdown) [21] seperti gambar di bawah ini. 

        Gambar 3: Indikasi harga saham naik dan turun 
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                           sumber: [Tradingview] 

Harga saham memotong ke atas garis MA (garis biru) yang 

mengindikasikan harga naik dan Harga saham memotong ke bawah garis MA 

(garis biru) yang mengindikasikan harga turun. MA dapat di hitung menggunakan 

segala macam rangkaian data, misalnya open price (harga pembukaan), close 

price (harga penutupan), low price (harga terendah), high price (harga tertinggi), 

volume transaksi dan lain-lain [19].  

Faktor-faktor berikut harus dipertimbangkan saat menentukan durasi MA:  

1. Untuk Trading jangka pendek rentang 1-2 minggu menggunakan Rata-rata 5-

10 

2. Untuk Trading rentang 1 bulan menggunakan Rata-rata 20 

3. Untuk Trading jangka yang lebih lama biasanya menggunakan rata-rata 

100/200 [28].  

Pergerakan harga rata-rata selama sepuluh hari (MA 10) dan pergerakan 

harga rata-rata selama lima puluh hari (MA 50) biasanya digunakan dalam 

kombinasi untuk perdagangan saham jangka pendek [29]. Selain itu memberikan 

kajian tentang cara membaca sinyal menggunakan metode double Moving 

average, khususnya memfokuskan pada persilangan antara dua garis MA. Sinyal 
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bullish atau kenaikan harga diberikan ketika garis MA dengan periode yang lebih 

pendek melintas di atas garis MA dengan periode yang lebih panjang (umumnya 

dikatakant sebagai "Golden Cross"). Di sisi lain, sinyal bearish atau penurunan 

harga terjadi ketika garis MA periode pendek memotong ke bawah garis MA 

periode panjang (umumnya dikatakan sebagai "Death Cross"). Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa prediksi harga saham akan naik menunjukkan bahwa Golden 

Cross merupakan sinyal beli. Death Cross, diprediksi harga saham akan turun dan 

sinyal untuk beli saham [28]. 

Gambar 4: Golden cross dan Death cross 

             sumber: [Profits dekstop]   

 

Analisa saham  

 Kajian pustaka ini berfokus pada bisnis yang terdampak dari ancaman isu 

resesi 2023. Perekonomian global, termasuk Indonesia, akan sangat terpengaruh 

oleh kenaikan suku bunga, inflasi dan fluktuasi harga komoditas global [30]. 

Kenailkan suku bunga dan inflasi membuat sektor properti di indonesia menjadi 

lesu di akibatkkan perbankan di Indonesia meningkatkan suku bunga KPR, ini 

akan memengaruhi permintaan karena biaya pembelian dan cicilan properti 
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cenderung lebih tinggi. Sedangkan fuktuasi harga komoditas global 

mengakibatkan laba perusahan komoditas unggulan di indonesia yakni batubara 

mengalami penurunan. Sampel yang di analisa dalam kajian ini dalam sektor 

properti dan komoditas batubara yaitu saham emiten PT Ciputra development dan 

PT Adaro minerals indonesia.  

PT Ciputra Development. Tbk adalah perusahaan properti terkenal di 

Indonesia yang didirikan pada tanggal 22 Oktober 1981. Sejarah panjang 

Perseroan sebagai perusahaan properti terkemuka di Indonesia bermula dengan 

Dr. (HC) Ir. Ciputra dan keluarganya mendirikan perusahaan pengembang proyek 

perumahan dan komersial berskala besar. Dengan menerapkan strategi yang 

kokoh dan kinerja terarah, perusahaan telah berkembang menjadi perusahaan 

properti terdepan di Tanah Air. Saat ini, perusahaan telah mengembangkan lebih 

dari 50 proyek di 28 kota besar dan terdaftar di NURI sebagai developer dengan 

proyek dengan jumlah kota terbanyak di seluruh Indonesia dan mancanegara. 

Produk perusahaan meliputi perumahan, apartemen, perkantoran, pusat 

perbelanjaan, hotel, lapangan golf, dan rumah sakit. 

 PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) adalah perusahaan anak PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk yang berfokus pada bisnis pertambangan batu bara 

metalurgi serta pengolahan mineral. Saat ini perseroan beroperasi sebagai 

produsen batu bara metalurgi pertama dan satu-satunya di Indonesia dan sedang 

membangun smelter aluminium di kawasan industri hijau di Kalimantan 

Utara.  ADMR juga bergerak dalam bidang aktivitas konsultasi manajemen, 

aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya, aktivitas penyewaan 

dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin pertambangan dan energi serta 

peralatannya, reparasi mesin untuk keperluan khusus, serta investasi.  
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PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) adalah anak perusahaan PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk dan berfokus pada penambangan dan pengolahan 

batu bara metalurgi. Saat ini, perusahaan adalah satu-satunya produsen batu bara 

metalurgi dan satu-satunya di Indonesia. Selain itu, perusahaan sedang 

membangun smelter aluminium di wilayah industri hijau Kalimantan Utara.  ADMR 

juga bergerak dalam bidang konsultasi manajemen, penunjang pertambangan dan 

penggalian lainnya, penyewaan dan sewa untuk usaha tanpa hak opsi mesin 

pertambangan dan energi serta peralatannya, investasi, dan perbaikan mesin 

untuk keperluan khusus. 

Penggunakan singel moving average (SMA) 

Gambar 5: penggunaan SMA pada saham CTRA 

 

 

 

 

 

   sumber: [Profits dekstop] 

Hasil pengujian memakai rata-rata pergerakan (moving average) jangka 

waktu yang digunakan pada studi kasus yaitu ini bulan juli sampai dengan 

desember 2023 untuk melihat berapa sinyal beli (breakout) dan jual (breakdown) 

menggunakan singel moving average (SMA) 20. Pengunaan SMA ini bertujuan 

untuk memberikan kapan kita melakukan pembelian dan penjualan saham. pada 

gambar 8 dapat dilihat bahwa terdapat 6 sinyal. 3 sinyal breakout sebagai titik beli 
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dan 3 sinyal breakdown sebagai titik jual. Pada sinyal beli dan jual selama periode 

bulan juli sampai september sinyal SMA menghasilkan profit yang rendah di 

akibatkan candlestik breakout yang terjadi hampir sejajar dengan candlestik 

breakdown sehingga keuntungan di dapatkan pada saham CTRA selama periode 

juli hingga desember sangat sedikit. Beda halnya yang terjadi pada bulan oktober 

hingga desember terjadi 1 sinyal beli dan jual. Dimana candlestik menembus garis 

SMA 20 keatas di harga 1025 terjadi breakout dan candlestik menembus garis 

SMA 20 di harga 1130 dari sinyal tersebut menghasilkan keuntungan sebesar (10) 

sehingga trader dan investor mendapatkan keuntungan maksimal. Kenaikan harga 

saham CTRA di sebabkan oleh lonjakan marketing sales perusahaan yang 

menjadi sentimen positif pada harga sahamnya.  Dapat di simpulkan penggunaan 

singel moving average (SMA) lebih baik di gunakan pada saat saham mengalami 

tren kenaikan (Uptren) karena dapat menghasilkan keuntungan yang lebih banyak 

dibandikan pada posisi datar (Sideways).  

Penggunaan Doubel Moving Average (DMA) 

    Gambar 6: Penggunaan DMA pada saham ADMR 

 

 

 

 

 

 

       sumber: [Profits dekstop] 
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 Hasil pengujian memakai rata-rata pergerakan (moving average) jangka 

waktu yang digunakan pada studi kasus yaitu ini bulan juli sampai dengan 

desember 2023 untuk melihat berapa sinyal beli (Golden cross) dan jual (Death 

cross) menggunakan double moving average (DMA) 20 & 50. Pengunaan SMA ini 

bertujuan untuk memberikan kapan kita melakukan pembelian dan penjualan 

saham. pada gambar 6 dapat dilihat bahwa terdapat 2 sinyal yakni 1 sinyal golden 

cross dan 1 sinyal death cross. Sinyal golden cross yang terjadi pada bulan juli. 

Kondisi ini ketika garis MA 20 memotong garis MA 50 ke atas hal ini disebut golden 

cross atau titik kita melakukan pembelian saham ADMR di harga 900. Dan pada 

bulan oktober terjadi garis MA 20 memotong ke bawah MA 50 sehingga terjadi 

death cross di sebut juga sinyal jual pada harga 1285. Hal ini terjadi akibat 

kenaikan harga batubara global di sebabkan ekspor batubara ke china meningkat 

membuat laba perusahaan meningkat pula. Hal ini menjadi sentimen positif dari 

saham ADMR yang menyebabkan kenaikan pada harga sahamnya. Sehingga 

dapat di simpulkan bawawa penggunaan doubel moving average lebih baik di 

gunakan pada saat lagi uptren di bandingkan downtren karena lebih memberikan 

keuntungan yang lebih maksimal. 

 

PENUTUP 

Moving average Merupakan metode Analisa paling banyak di gunakan 

sebagai acuan atau sebagai pedoman dalam melakukan pembelian, penjualan 

atau bahkan untuk menyimpan saham. Moving average biasanya digunakan oleh 

para trader karena memiliki sinyal yang akurasi tinggi dalam memprediksi harga 

saham akan bergerak kemana. Ada 2 moving average yang di gunakan yaitu 

single moving average (SMA) dan double moving average (DMA).  Dalam Sinyal 
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SMA untuk sinyal beli disebut breakout dan sinyal jual di sebut breakdown. 

Sedangkan dalam DMA untuk sinyal beli di sebut golden cross dan sinyal jual di 

sebut death cross. Ketika para trader sudah mengetahui sinyal dari Moving 

average maka, trader tersebut akan melakukan tindakan sesuai dengan sinyal 

tersebut. 

Moving average dengan estimasi keuntungan dan potensi kerugian ketika 

mengikuti dari sinyal dari Moving average yaitu golden cross ataupun death cross 

maka para trader bisa menghasilkan keuntungan dan bisa meminimalisir kerugian. 

Walaupun pengaruh penggunakan periode Moving average sangat menentukan 

efektivitas dari Moving average itu sendiri. Hasil pengujian memakai rata-rata 

pergerakan (moving average) jangka waktu yang digunakan pada studi kasus yaitu 

ini bulan juli sampai dengan desember 2023 untuk melihat berapa sinyal beli 

(breakout) dan jual (breakdown) menggunakan singel moving average (SMA) 20. 

Memperoleh hasil cukup baik memberikan sinyal beli dan jual. Penggunaan SMA 

lebih baik di gunakan pada uptrent dibandingkan sideways karena dapat 

memberikan keuntungan yang lebih maksimal  jika digunakan pada kondisi 

downtren maka investor maupun trade akan mengalami kerugian diakibatkan pada 

tren ini harga saham mengalami proses penurunan secara signifikan. Sedangakan 

pada penggunaan doubel moving average (DMA) melihat sinyal beli dan jual 

menggunakan golden cross dan death cross. penggunakan Moving average pada 

periode MA 20 dan 50 mmberikan lebih sedikit sinyal golden cross dan death cross 

tetapi memiliki presentase keuntungan yang lebih tinggi dan memberikan sinyal 

jual yang tepat yang mebuat para trader mengambil keputusan yang tepat. Dengan 

simyal itu juga kita sebagai trader maupun investor dapat memperoleh keuntungan 
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yang maksimal. Penggunaan lebih baik di gunakan pada saat uptren di 

bandingkan downtren sebab profit yang di proleh lebih banyak. 

Disarankan kepada para trader penggunaan single moving average (SMA) 

sebaiknya memilih periode 10, 20, 50 dan 200 dan di kombinasikan dengan 

indikator lainnya agar hasil yang di peroleh akurat. Sedangkan untuk penggunaan 

double moving average (DMA) menggabungkan antara periode waktu singkat dan 

menengah. Seperti periode pada tabel 2 yaitu MA 10 & MA 50, MA 20 dan 50 atau 

bahkan MA 30 dan 60 untuk efektivitas dari Moving average itu sendiri. Sehingga 

menghasilkan sinyal yang valid, serta memberikan keuntungan maksimal kepada 

para trader dan terhindar dari false sinyal agar terhindar dari kerugian. Tentunya 

Moving average bukan satu-satunya pedoman kita dalam berinvestasi ataupun 

trading saham karena meski saham komoditas dan properti di untungkan di tengah 

isu resesi global dan banyaknya ancaman inflasi serta sentiment negative 

terhadap saham yang membuat kita harus tetap waspada terhadap apa yang kita 

investasikan. 
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